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ABSTRAK

Sebagai salah satu jalur utama yang menghubungkan pusat kota Manado dengan daerah disekitarnya
yaitu kota Tomohon, persimpangan jalan Harapan dan jalan Sam Ratulangi ini sangat sering terjadi
kemacetan dan antrian yang panjang dari kendaraan yang melewati persimpangan ini. Khususnya
terjadi pada jam-jam sibuk di pagi, siang dan sore hari.

Penelitian ini menjelaskan tentang kinerja persimpangan jalan Harapan dan jalan Sam Ratulangi
dan perencanaan lampu pengatur lalu lintas. Pengumpulan data dilakukan pada hari Senin, Selasa,
Rabu, Kamis, Jumat, dan Sabtu di minggu ke tiga Bulan November 2015.

Dari analisa variasi volume lalu lintas, ditetapkan volume jam perencanaan, QDH di tiap pendekat
untuk maksud analisa simpang bersinyal.

Pada kondisi eksisting, tanpa perubahan geometrik, hasil perhitungan signalisasi menunjukan bahwa
waktu siklus sebesar 1342 detik, dan Derajat Kejenuhan 0,991, tidak memenuhi syarat yang di
tetapkan MKJI 1997 yaitu sebesar, 50 — 100 detik untuk waktu siklus dan 0,75 untuk Derajat
Kejenuhan, artinya simpang harus di rencanakan dengan perubahan geometric dan dengan
menerapkan belok kiri langsung.

Dengan merubah geometrik jalan pada pendekat Manado — Tomohoh dan Tomohon — Manado, dari 7
meter menjadi 12 meter, pendekat Winangun dari 5 meter menjadi 10 meter, dan dengan menerapkan
belok kiri langsung di setiap pendekat maka hasil perhitungan kinerja persimpangan adalah, DS =
0,73 dengan waktu siklus 57 detik untuk pengaturan lalu lintas 3 fase, telah memenuhi persyaratan
MKJI 1997.

Kata Kunci :Derajat Kejenuhan, Waktu Siklus.

PENDAHULUAN Supermarket, Rumah Makan, SPBU, dan
Perumahan Penduduk.

Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi, dan pertambahan
penduduk di Negara kita semakin besar, demikian
pula dengan pertumbuhan lalulintas yang terjadi
menjadi  semakin pesat. Bertolak belakang
dengan pertumbuhan lalulintas, fasilitas-fasilitas
yang ada untuk mengimbangi pertumbuhan

lalulintas belum memadai, Hal ini berakibat pada

Rumusan Masalah

Diukur dengan Derajat Kejenuhan, bila
Derajat Kejenuhan sudah diatas atau sama
dengan 1, maka sudah terjadi gangguan pada arus
lalulintas di persimpangan, karena sudah terjadi
tundaan dan peluang antrian.

volume lalulintas yang tidak seimbang dengan
kapasitas jalan, seperti terjadi kemacetan panjang
bahkan tidak menutup kemungkinan bisa
menyebabkan terjadinya kecelakaan lalulintas,
yang dapat menggangu kelancaran arus lalulintas.

Persimpangan Jin Harapan - JIn Sam
Ratulangi adalah salah satu persimpangan jalan
yang selalu ramai tiap harinya karena melayani
arus lalulintas yang cukup tinggi. Pada jam-jam
sibuk persimpangan ini kemacetan tidak dapat
dihindari oleh pengguna kendaraan. Karena, pada
persimpangan ini terdapat perguruan tinggi,

Tujuan Penelitian

1. Menghitung proporsi kendaraan LV, HV, dan
MC untuk tiap-tiap pendekat

2. Survey Lalu lintas hanya di lakukan dari
pukul 06.00 sampai 19.00

Manfaat Penelitian

1. Menghitung variasi volume lalu lintas tiap
jam.

2. Menghitung nilai volume jam perencanaan.

3. Mendesain signalisasi pada persimpangan.
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Bagan Alir Penelitian

[ !

Data Primer Datz Selunder
-  Voleme Lalu lintas (W) - Jumlah Penduduk
- Gzometrik Jalan
-  Hambatan Samping

Pengolahan Data

| Analisa Simpans Tak Bessioyal |

[ oo ]

| Penentuan Bencana fase sinyval lalulintas |

+

—| Pembahasan Hasil Analisa |

E=simpulan

Saran

Gambar 1. Bagan alir penelitian

LANDASAN TEORI

Teori Persimpangan

Persimpangan merupakan bagian yang tak
terpisahkan dari jalan, hampir dalam setiap kita
berkendaraan sepanjang jalan pasti kita akan
menemui persimpangan. Persimpangan adalah
simpul pada bagian jalan dimana dua atau lebih
ruas jalan (link) bertemu atau berpotongan yang
mencakup fasilitas jalur jalan (roadway) dan tepi
jalan (road side), dimana lalulintas dapat
bergerak didalamnya.

Persimpangan ini merupakan bagian yang
terpenting dari jalan raya sebab sebagian besar

akan tergantung dari efisiensi, kapasitas
lalulintas, kecepatan, biaya operasi, waktu
perjalanan, keamanan dan kenyamanan akan

tergantung pada perencanaan
tersebut.

persimpangan

Teori Persimpangan Tak Bersignal menurut
MKJI 1997

Metode dan prosedur yang diuraikan
dalam MKJI 1997 mempunyai dasar empiris.
Alasannya adalah bahwa perilaku lalulintas pada
simpang tak bersignal dalam hal aturan memberi
jalan disiplin lajur dan aturan antri sangat sulit
digambarkan dalam suatu model perilaku,
perilaku pengemudi yang berbeda dengan

kebanyakan negara barat, menjadikan peng-
gunaan metode manual kapasitas negara barat ini
tidak dapat diterapkan.

Hasil yang paling menentukan dari perilaku
lalulintas adalah rata-rata hampir dua pertiga dari
seluruh kendaraan yang datang dari jalan minor
melintasi simpang dengan perilaku tidak
menunggu celah dan celah kritis yang kendaraan
tidak memaksa lewat adalah sangat rendah yaitu
2 detik.

Kapasitas

Kapasitas total untuk seluruh lengan
simpang adalah hasil perkalian antara kapasitas
dasar (CO0) yaitu kapasitas pada kondisi tertentu
(ideal) dan faktor-faktor penyesuaian (F), dengan
memperhitungkan pengaruh kondisi lapangan
terhadap kapasitas.
Bentuk model kapasitas menjadi sebagai berikut:
C=CoxFW xFMxFCS x FRSU x FLT x FRT x
FMI

Derajat kejenuhan
Derajat kejenuhan untuk seluruh simpang,
(DS), dihitung sebagai berikut:

DS=Qsmp/C
dimana:
Qsmp = Arus total (smp/jam)
C = Kapasitas (smp/jam)
Tundaan

Tundaan pada simpang dapat terjadi karena
dua sebab :

1) Tundaan Lalu Lintas (DT) akibat interaksi
lalu-lintas dengan gerakan yang lain dalam
simpang.

2) Tundaan Geometrik (DG) akibat perlambatan
dan percepatan kendaraan yang terganggu
dan tak-terganggu.

Tundaan geometrik (DG) dihitung dengan
rumus :

Untuk DS <1,0:

DG = (1-DS) x (PTx6 + (1-PT ) x3) + DSx4

(det/smp)
Untuk DS >1,0: DG =4

Peluang antrian

Peluang antrian ditentukan dari kurva
peluang antrian/derajat kejenuhan secara empiris.
Manual kapasitas jalan ini dapat digunakan untuk
berbagai  penerapan  seperti  perencanaan,
perancangan dan analisa operasional. Tujuan
perencanaan adalah untuk mendapatkan denah
dan ukuran geometrik yang memenuhi sasaran
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yang di tetapkan untuk kondisi lalu-lintas rencana
tersebut.

Perancangan berbeda dari perencanaan
hanya pada skala waktu. Pada penerapan
perencanaan, masukan data lalu-lintas biasanya
berhubungan dengan suatu jam puncak. Pada
perancangan, informasi data lalu-lintas biasanya
dalam bentuk LHRT yang diramalkan, yang
kemudian harus dikonversikan ke dalam jam
puncak rencana, biasanya dengan menggunakan
suatu faktor persentase normal.

Ringkasan Prosedur Perhitungan

Langkah-langkah  perhitungan  kinerja
persimpangan / perilaku lalulintas dipersimpang-
an dalam bagan alir berikut :

LANGKAH A DATA MASUKAN
A-1: Kondisi geometrik
A-2: Kondisi lalo-lintas
A-3: Kondisi linglungan

l

LANGKAH B: KAPASITAS
B-1:  Lebar pendekat dan tipe simpang

B-2: Kapasitas dasar
PERUBAHAN B-3:  Faktor penyesuaian lebar pendekat
B-4:  Faltor penyesuaian median jalan utama
B-5:  Faltor penyesuaian ukuran kota
B-6: Faktor penyesnaian tipe linglmgan, hambatan
samping dan kend. tak bermotor

v

B-7:  Faltor penyesuaian belok kiri

B-8:  Fakter penyesuaian belok kanan

B-9:  Faltor penyesuaian rasio arus jalan minor
Kapasitas

persimpangan dapat dipertahankan selama

keadaan lalulintas puncak.

Menurunkan tingkat frekwensi kecelakaan

3. Mempermudah menyeberangi jalan utama
bagi kendaraan dan/ atau pejalan kaki dari
jalan minor.

N

HASIL DAN PEMBAHASAN

Volume Lalulintas
Dari hasil survey volume lalulintas di
lapangan selama 6 hari, dari hari senin sampai
dengan hari sabtu pada minggu ke 3 Bulan
November tahun 2015. Pengambilan data volume
lalulintas diambil bersadarkan tiap-tiap jenis
kendaraan dalam selang waktu 15 menit, dibagi
menjadi 3 pendekat yaitu :
a) Pendekat Manado
Pendekat Manado adalah setiap kendaraan
yang dari arah Manado menuju Jalan
Harapan dan arah Tomohon. jam puncak
pendekat ini terjadi pada jam 08.00 dan 09.00
untuk MC, sedangkan jam 15.00 adalah jam
puncak untuk LV + HV. Volume Jam
Perencanaan Ditampilkan dalam bentuk

Gambar 4. di bawah ini:

l

LANGEKAH C: PERILAKU LALU-LINTAS
-1:  Derajat kejenuhan
-2: Tundaan
-3:  Peluang antrian
-4:  Penilaian perilaku lalu-lintas

C
C
C
C

YA l
\—( Keperluan penyesuaian anggapan mengenai rencana dsb.
l TIDAK

‘ Akhir analisa ‘

Gambar 2. Bagan Alir Simpang Tak Bersignal
Sumber : MKJI 1997

Sinyal Lalu Lintas ( Traffic signal )

Sinyal lalu lintas adalah suatu alat pengatur
lalu lintas yang menggunakan tenaga listrik
berfungsi untuk mengontrol arus lalu lintas
kendaraan dan pejalan kaki pada persimpangan
ataupun tempat lain yang dianggap perlu untuk
dipasang.

Setiap pemasangan sinyal lalu lintas bertujuan
untuk :

1. Menghindari kemacetan simpang akibat
adanya konflik arus lalulintas yang
berlawanan, sehingga kapasitas

Gambar 4. Volume Jam Perencanaan pada pendekat
Manado hari Senin

b) Pendekat Winangun

Pendekat Winangun adalah setiap kendaraan
yang dari arah Winangun menuju Manado
dan arah Tomohon. Jam puncak pendekat ini
terjadi pada jam 10.00, dan 17.00 untuk MC,
sedangkan jam 11.00 dan jam 16.00 adalah
jam puncak untuk LV + HV. Volume Jam
Perencanaan Ditampilkan dalam bentuk
Gambar 5.
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W

Gambar 5. Volume Jam Perencanaan pada Pendekat
Winangun hari Senin

c) Pendekat Tomohon

Pendekat Tomohon adalah setiap kendaraan
yang dari arah Tomohon menuju Manado dan
arah Jalan Harapan. Pada hari Senin , jam
puncak pendekat ini terjadi pada jam 11.00,
dan 18.00 untuk MC, sedangkan jam puncak
untuk LV + HV terjadi pada jam 11.00.
VVolume Jam Perencanaan Ditampilkan dalam
bentuk Gambar 6. di bawah ini:

Gambar 6. Volume Jam Perencanaan pada Pendekat
Tomohon hari Senin

Kemudian dibuat rata-rata untuk masing-
masing pendekat yang ditampilkan dalam
Gambar 7. di bawah ini :

Gambar 7. Rata-rata Kendaraan per Jam pada
Pendekat Manado

Gambar 8. Rata-rata Kendaraan per Jam pada
Pendekat Winangun

Gambar 9. Rata-rata Kendaraan per Jam pada
Pendekat Tomohon

Analisa Kapasitas Simpang tidak bersinyal
untuk kondisi Eksisting

Perhitungan Kinerja Persimpangan
ditampilkan dalam bentuk Tabel sesuai MKJI
1997 Simpang Tak Bersinyal (Formulir USIG-I
dan USIG-Il). Dengan penjelasan sebagai
berikut:

Formulir USIG-I

Geometrik, dan Arus Lalulintas. Pada
Tabel di bawah ini data arus lalulintas rata-rata
per hari pada semua pendekat, diperlihatkan tiap
jenis kendaraan LV,HV, dan MC dibagi sesuai
dengan pendekat masing-masing berdasarkan
proporsi yang telah didapatkan sebelumnya.

Tiap jenis kendaraan ini (LV,HV,MC) yang
masih dalam satuan kendaraan per jam, kemudian
dikonversikan ke dalam smp/jam dilakukan
dengan mengalikan emp yang tercatat pada
formulir (LV=1,0 ; HV=1,3 ; MC=0,5).

Perhitungan Rasio belok, yaitu belok Kiri
dan Belok Kanan sesuai masing-masing
pendekat. Perhitungan Rasio JI. Minor / total JI.
Utama dan Minor juga diikut sertakan.
Perhitungan rasio UM/MV tidak dihitung karena
tidak ada kendaraan tak bermotor (UM) yang
melalui persimpangan ini.
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Tabel 1. USIG

Formulir USIG-I|
SIMPANG TAK BERSIGNAL Tanggal 'D_llangamc\eh .
FORMULIR USIG-| Kota Manado Provinsi Sulawesi Utara
- GEOMETRI Jalan Utama JIn. Sam Ratulangi
- ARUS LALU LINTAS Jalan Minor : Jin. Harapan
[periode : Rata-rata
Geometri Simpang, Arus lalu lintas
840 882
3.5 3.5 101T 1144
Mm A\on
35 35 172 262

SN

Winangun
2525 418
1[KOMPOSISI LALULINTAS | MC%: | we: | Hv%: | Faktor-smp [ Faktor-k
ARUS LALU LINTAS| ARAH [sepeda motor MCkendaraan ringan L berat bermotor total M| kend.tak
Pendekat emp=05 emp=1 emp=1.3 bermotor
Rasio o
Pelok [endfiam
1 2 3 4 5 6 7 8 ) 10 11 12
2 [
3 MinorA T
4 RT
5 tT_otaI
6 | 6 23 114 114 1 1 161 139|042
7 MinorC  [sT
8| (Winangun) FT 128 64 125 125 B 6 257 195| 058
9 Total 173 87 239 239 6 8 418 333
10[ Minor Total (A+C) 173 87 239 239 6 8 418 333
1 |5 118] 59 136] 136 8 10 262 206] 0.1
12| UtamaB  [sT 320 160 496 496 66 86 882 742
13| (Tomohon) }R_T
14 Total 437|219 633 633 74 96| 1144 948
15 |15
16| UtamaD  [sT 294 147 483 483 62 81 840, 711
17| (Manado)  [RT 62 31 107 107 3 3 172 141 o.08
18 Total | 355.83] 177.92 590.515 591 65 8a| 1011 853
19 Utama Total (8+D) 793 307] 1223| 1223 139 180| 2155| 1800
20[ Utama +Minor [LT 163 82 251 251 9 12 423 3a4] 016
21 [sT 614 307 979 979 128 167] 1721 1453
22 RT 189 95 232 232 7 o] 429 336] 016
23[_(Utama +Minor) Total 967] 83| 1462 1462 145 188] 2573 2133[ 0.32]
ez Rasio JIn_ Minor Total / (Utama +Minor) Total 0.156

[
Sumber : Hasil Penelitian Nurrizka 2016

USIG-I1

Lebar pendekat dan tipe simpang,
Kapasitas, Derajat Kejenuhan, Tundaan,
Peluang Antrian. Lebar pendekat digunakan
sesuai yang diukur di lapangan, yaitu JI. Utama 7
m dan JI. Minor 5 m. Karena persimpangan
memiliki 3 simpang dan 2 lajur di jalan utama
dan jalan minor, maka kode simpang yang
digunakan adalah 322 sesuai Tabel 2.7. Karena
menggunakan kode simpang 322, maka Kapasitas
dasar (Co) yang digunakan sesuai Tabel 2.8
adalah 2700 smp/jam.

Perhitungan untuk USIG-I11 disajikan dalam
bentuk tabel di bawah ini :

Tabel 2. USIG-11

Formulir USIG
TP ANG TAK ERSIGNAL fanggs Ditanganioleh
FORMULIRUSIG.I o Warado UiuranKota Besa]
anauisa lalan Utama I o I Komersial
s in_Harapan I Tinggi
[periode Maksimum|
1y ekat dan Tge S
Pihan Tembar penderat(m] TurTah oo Iz
Talar minor U Farapan] Talsn utams O T Gambar 812 simpang.
SSSSS WA we [ W wo WeD | ebarpendelat ol ninor [alanatamal Tl8-1:1
B rata-ata W1
1 2 3 4 s 3 7 s 9 10 n
1 3 [ 23] 23] 33] 33] 35 31 2 2 32|
Piihan | Kapasic FoWtorpenyes T Kapasias (1
dsar Lebar
2 MedaRn | yranors ”:i':'""f‘:" Belokkiri | Belokkanan e ||
ta Pine
w ™ fcs FRSU AT AT i <
TB21 | GbrB31 | Te4d | Toiss1 | TUBE1 | Ghre71 | Ghres1 | Gbresd wli
2 2 2 2 2 25 2 27 28
1] 2700 o.97] 1 053] 1.10] 09 103 2615
Pilha
o s Tundazn -
glam | Helenuhin simpang
usici 05 o %
Brs. 230110 [ 30728 3235 Gbr.C31
30 a1 3 au 35 3 3
1 b) Tol el we Fo %5

Sumber : Hasil Penelitian Nurrizka 2016

Kemudian dibuat rekapitulasi Derajat Kejenuhan,
Tundaan dan Peluang Antrian dari jam 06.00 —
19.00 disajikan dalam bentuk Gambar kurva di
bawah ini :

KINERIAPERSIVPANGAN
DERAIAT | TUNDAAN CLo T T T 1 =0
KEIENUHAN_[SIMPANG TUNDAAN SIMPANG

100 1
—— DERAAT KEENUHAN
----- 05>075
090 o
080
[ / R =
2 070 B
g / 1502
i 3
= 3
Z 060 -+ - — 2
g 3
g 0s0 —— - H A g
3 000 P
CIUES Sz S BB B BB BE BB BE BE BB BB EE B
(EFE = 2R BB BE BE BE B8 BE BB B BE EE B
poull NN NN NN NN BN NN NN NN HE BE HN BN HEUY
o0+ +— — +— +— + +— — +— +— + +— — —
000 000
70 80 90 100 110 20 B0 W0 150 160 170 B0 180
WAKTU

Gambar 10. Derajat Kejenuhan dan Tundaan

KINERJA PERSIMPANGAN

€00
WAL PELUANG
ANTRIAN %
7.00] 142 -303
800 183 -375
9.00| 210424 00
m% 215 - 433
1100] 243 -484
1200 198 -403
13.00] 197 - 401 w0
14% 215-433 || o
1500 253-503 |
1600] 248495 || &
17E| %3 -a8s || 2 %0
m% 36472 || S
1900 206417 || L T
200 == h = \\*
/ —— PELUANG ANTRIAN %
/1 PELUANG ANTRIAN %
100
00

7 & 9 1 u B» B ¥ 5 B 1 1B 19
1AM

Gambar 11. Peluang Antrian

Gambar DS dan Tundaan diatas adalah
rekapitulasi perhitungan kinerja persimpangan
dari jam 06.00 - 19.00 yang menunjukkan DS
yang paling tinggi adalah di sekitar jam 15.00
yaitu 0.79.

Kemudian gambar peluang antrian
menunjukkan, di sekitar jam 15.00 peluang
antrian mencapai 50 %.

Analisa Kapasitas Simpang Bersinyal
Persimpangan ditampilkan dalam bentuk

Tabel sesuai MKJI 1997 Simpang Bersinyal

(Formulir SIG-I sampai dengan SIG-V).

SIG |

Geometrik, Pengaturan Lalulintas  dan
Lingkungan. Pada Tabel 4.8 diperlihatkan nilai
waktu siklus (c), waktu hijau (g), jumlah fase,
waktu hilang total (LTI) dan waktu antar hijau
(1G). Juga, lebar tiap pendekat (W), lebar masuk
(Wwasuk), lebar belok kiri langsung (W tor ) dan
lebar keluar (WkeLuar)-
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Tipe lingkungan pada persimpangan ini adalah
daerah Comersil (COM), dengan hambatan
samping Tinggi, dimana tipe lingkungan ini
merupakan faktor yang akan mempengaruhi
besaran Arus Jenuh (S).

Tabel 3. SIG |

[Tanggal : November 2015 Ditangani oleh : Nurrizka Nasaruddin

SIMPANG BERSINYAL Kota : Manado
FORMULIR SIG-1 : Simpane :
GEOMETRI Ukuran Kota
PENGATURAN LALU LINTAS Perihal : __3-Fase hijau awal
LINGKUNGAN Periode : __Jam puncak pagi-sore

[FASE SINYAL YANG ADA

Fase 1 Fase 2 Fase 3 [Waktu siklus :
c=

Waktu hilang total
LTI=51G =

Kondisi Lapangan
Kode Tipe Hambatan Median Kelandaian | Belok kiri | Jarak ke Lebar Pendekat (m)
Pendekat | Lingkungan | samping | Ya/Tidak +/- % |langsung | kendaaan [Pendekat] Masuk Belok kiri Keluar
Jalan | Tinggi/Rendah| Ya/Tidak | parkir (m)| ~ Wa Wiassuk  flangsung Wiros|  Wieronn
o) @ @ 2} ) ©) o 8) © (10) (1)
ado - coMm T Y T 5.5 25 55
ado - coMm T Y T 5.5 3.0 5.0
wohor coMm T Y T 5.5 3.0 55
com T v Y 55 25 25 50
Winangun-LT| __com T T Y 50 25 25 55
Winangun-RT| __com T T T 50 25 55

Sumber : Hasil Penelitian Nurrizka 2016

SIG I

Arus Lalulintas. Pada Tabel 4.9 data arus
lalu lintas rata-rata per hari pada semua pendekat,
volume jam perencanaan yang didapat adalah
dalam satuan kendaraan per jam, maka harus
dikalikan terlebih dahulu dengan nilai ekivalen
mobil penumpang (emp) untuk kondisi terlindung
maupun terlawan agar menjadi satuan mobil
penumpang (smp/jam).

Tabel 4. SIG |1

ISIMPANG BERSINYAL Tanggal:  Now-15 IDitangani oleh : Nurizka Nasaruddin
[Formuir SI6:11: ota:  Manado
IARUS LALU LINTAS (Simpang : Perihal :
Perode :
JARUS LALU LINTAS KENDARAAN BERMOTOR (MV)
Kendaraan ringan (LV) (HY) Sepeda Motor (MC) daraanb s | Rasio
Kode e [ il 10/empterindung= 13 |emptedindung = [} Total Rasioberbelok | UM | UM/MV
Pendekat ptel 10femptedawan = 13 lempterawan = 04 W
kend/ smofam | kend/ | smpfjam | kend/ | smofam | kend/ smofam LT PRT kend/
Jam Jam jam _teri jam _teri (13) [Rms. (14)] jam _[fms. (15)
O (@1 @ [ @16 (6|06 @/[0/]@]@]@|@9]0]o.]@,|/dH
Manado _[LTATOR| 0 0 JojJojojolo 0 Jolo 0 0 | 0w
ST 40 | 42 | 4| 62| 8 81 | 297 | 59 |19 | &1 | 68 | 69
RT |1 | 5] 3 3 3 6 1 Lo 0| Bl 07 ] 0
[Total 608 | 608 | 608 | 65 [ 8 8 | 39 | T | 14 | 1032 Ted | 8% 0| 000
Tomohon |[TATOR| 139 | 139 | 139 | 8 10 0 16| B | 4% [ % || 16|01 0
ST S06 | S06 | S0 | 64 | 8 | 8 | 314 | 63 | 16| 84| 62 | 715 0
RT 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 00
[Total 65 | 65 | 65| 2| B B | 99| 8% | M | 146 | 84 [ 910 0 | 000
Winangun [LTATOR] 121 | 11 | o1 | 1 1 118 9 1B ] 168 | 130 | M| 04 0
ST 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
RT 6 | 16 | 06| 5 6 b | 16| B 5L 7| 15 |’ 0% | 0
Mol | 247 | w4 | 6] 7 T[] o4 6| w3 0| 0000

Sumber : Hasil Penelitian Nurrizka 2016

SIG I

Waktu merah semua dihitung berdasarkan
waktu untuk berangkat dan waktu untuk datang.
Waktu adalah jarak dibagi kecepatan. Kecepatan
rata-rata kendaraan pada persimpangan diambil
10 m/det (Vey dan Vay), sedangkan jarak
berangkat, Lgy , dan jarak datang, Lay, diambil
dari gambar geometrik.

Panjang kendaraan, lgy, diambil sebesar 5.0
meter. Waktu merah semua pada fase 1 ke fase 2
adalah sebesar 0.00 detik. Waktu merah semua
pada fase 2 ke fase 3 adalah sebesar 0,06 detik.
Waktu merah semua pada fase 3 ke fase 1 adalah
sebesar 0,00 detik Waktu kuning diambil 3 detik
per fase, sehingga waktu hilang total adalah
sebesar 10 detik.

Tabel 5 SIG 111

ISIMPANG BERSINYAL [Tanggal: November 2015
[FormulirIG Il Ditanganioleh
WAKTU ANTAR HUAU ota: Nanado
WAKTU HILANG Simpang:
Perihal 3-Fase hijau awal
— LN DATANG s
semua (det)
Pndeket Kecepatan [Pendekat IManado [Tomchan (Winangun
Vm/det [Kecepaten Vam/det ji) ji} 1
Manado 10(arak berangkat:datang m]*) B6+ 5 - 04
| gt} 15+ 050 - 20 00]
Tomohon 1U‘Jarakberangkat—dalang[m) Bl + 5 - 16
‘Waktuberangkat-da\ang[det] 30 1k 005
Winangun 10)/arak beranglat-datangm) (114 + 5 - 196
datang(det] {114 05 1% 000
arak beranglat-datang m)
Penentuan waktu mereh semua
Fase 1-> Fasel 00
Fase2-> Fase3 10]
Fase3-> Fasel 09
90|
Waktu hilangtota LT = erzh | i 100
Y Dari gambar, ihat contoh Gambar B-2:1
*) Wektu untuk berangket = Lo ) Ve

Sumber : Hasil Penelitian Nurrizka 2016

SIG IV

Penentuan Waktu Sinyal, Kapasitas Dan
Derajat Kejenuhan. Perhitungan dimulai dengan
menghitung Arus Jenuh Dasar (Sp). Untuk
pendekat terlindung (tipe P) , Sp = 600 x We,
dimana We adalah lebar pendekat efektif. Untuk
pendekat terlawan (tipe O) perhitungan S,
didasarkan pada Grafik yang telah disediakan
oleh MKJI-1997 (Gambar C-3: 3S). Nilai S
diperoleh dari kurva yang menghubungkan nilai
Qrt dan Qrro pada We tertentu. Kemudian
menghitung Arus Jenuh yang sudah disesuaikan
(S) dengan memperhatikan nilai-nilai Faktor
Penyesuaian.
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Tabel 6 SIG IV

ISIMPANGBERSINYAL Mgt Nowls Diangniokh Nk Nesarain
[FomulrSIG-V: DAN Ko: Mo e _3- Fase i el
KapASITAS e it lanpuakpag-soe
(Db ans el s fsmpfn) [Fael [Fae? [Fa23
Torkon
SN L — — = - H -
([ T — — —\ — —\ Va
] Y/
-l " .
il 5 ‘ [
| | I
Wragn 28
IKode i [Toe Res ArsRTsmian | Lebr Anshstpantia s Reso o (W |Kapsts (Dot
[ende- |Gk [pece- ercarn Kb | A | e Nl Faldor o peyesin s e i [ e
lat e o | ek Gi | b | @) e | smageomda | teagr g fm (R PRl e o
o fofem (Uran- antn (el | Pakd | Betk | Bebk [dansl - frpfem R
sy~ |ioe  fempig e | K- [fmiay
P | Pur | P | Qar [Qmo | W | S0 | Fo| Fe | Fo | Fo | P |Fo | S [ Q | OS| R | g | C|OQC
[Ams (20)
R, (16)|Gb. C-32
o (186 33 [T C-43 T4 |G -4 | R (1)| s (2 s (3] o ) R 25| . (2 s () s () s (5
0 0 0 0 T 0 0 0 <
Marso-ST | 1 | P 15 | 1500 [ 084 | 098 | 00 | 100 ) 10D |00 | 1B | 6 | 00 | 0806 | R | 865 | 074
Mao-RT | 1 | P o7 3 100 [ 094 | 093 | 100 [ 100 | 104 ) 100 | 16 | I3 )OO0 | O | W0 | % | 048
(Tomofon- ST P 3 100 [ 08¢ | 098 | 100 | 100 | 100 ) 100 | 154 | 62 | O4M [0SR | B | &7 | 0
Tomohon-LT) 2 | P | 02t 15 | 1500 [ 084 | 093 | 100 | 100 | 10D | 00| 1 | 62 |07 | ORL| B | & | 074
(Wragn-LT) 3 [ P | 04 25 | 1500 | 094 [ 098 | 100 [ 100 [ 100 | L0O| B [ I57 )OI0 |00 | W0 | % | 0
(Wrangn-RT P 0% 25 | 1500 [ 094 [ 098 | 100 [ 100 [ 115 | LOO| IS [ IS0 )OO4|OMM [ W | W |00
Wetubbrg oL 0y e R, (25) 48 =
) Wakusklsdeslanc () s i) El s | 0509 | 1)

Sumber : Hasil Penelitian Nurrizka 2016

SIGV

Panjang Antrian, Jumlah Kendaraan
Terhenti Dan Tundaan. Perhitungan panjang
antrian Q., jumlah kendaraan terhenti N, dan
tundaan didasarkan pada volume kendaraan Q,
rata-rata per hari (rata-rata selama 6 hari

Urutan Waktu Pada Pengaturan Sinyal Dengan
tiga-fase :

57 Detik

PENUTUP

Kesimpulan
1. Proporsi LV, HV dan MC simpang adalah :

PENDEKAT WINANGUN PENDEKAT MANADO | PENDEKAT TOMOHON
LV#% | HV%| MC%| LV% | HV%| MC%| LV%| HV% MC%
56.5 12 423 57.3 73 355 529 6.2 40.9

2.a. Dari hasil pengolahan data volume lalulintas
yang diambil di lapangan pada Bulan
September minggu ke 2 tahun pada simpang
jalan Harapan — jalan Sam Ratulangi dengan
tipe simpang 322 didapatkan:

penelitian) pada tiap-tiap lengan simpang. PENDEAAT MANADO PENDEKATWINANGUN PENDEAATTONCHON
TAHUN | LR | FATORK | VOLUME | LR | FAKTORK | VOLUME | R | FAKTORK | VOLUME
Tabel 7 SIG V W RENCANA | LtV RENCANA | LtV RENCANA
oy | mg | o2 | om | e | om | o [ wm [ 3 [ m
L o — oy [ wow | w1 | om | oes | w [ % [ uk [ 13 [ &
anpl: v
RuitSGV:  PAVAIGAVRAN [T fol.__3-Fasljuand amg | s | 11 ) B6 | M | W | W | um ) WO W
AMLHKEDARAN T g SRyt Poble._ ik s | e | o1 | o | oow | om | owm [ ows [ 3 [ @
— T TKUNDMNDe‘ — [Weusids: T — s | 1335 11 o6 5% 17 i 13605 13 %
0 apasta Deret Ay | Reso e
Pendelat | kb hiaw atén | endaren | Kencraan | Tundeanbl | Tundeangeo- | Tundanre | - Tindean S L] L 1 L] L i 1658 73 1066
litzs DS [ GR| N; Ny | Toal | NQuax | () | soplsmp | terteni | iiasraeraa | merk viaraa | - defmp ol
spfan = | = N, +NO, sfn | delsrp | detsmp D= | ompdet : H H 1
Tl o IO 5 R B o b.Hasil perhitungan Derajat Kejenuhan (DS)
R (041)[Rrs 5 o7 | G2 | R () R 09 R ) | A ) | R) | (340 | ) pada tahun pengamatan (2014) menunjukan

0 PQIOIAOIB]6 |0 6 [6]0] ) || @ (] () (1)

areo-ST 63 | 80 | 0T [0%1] 09 | 74| 82 D I B 34 4 i} 10378
et RT ] 89 | 044|006 01 | 09| 09 4 nojme| 8 100 4 10 3145
[Trofon-ST 652 | 896 | 073 | 0413 | 09 | 76 | 85 L I N 157 4 u 181
[Torofon-LT 9 ) oS8 lomE] 01 | 13| 14 5 o oo 16 4 156 3559
(Wirengn - LT 7 | o 0S| oms] 02 ) 1§ 6 L S B1 4 il 485
Wiengn-RT | 132 | 35 | 0419 |06 01 | 00 | 01 2 B 08| 6 20 4 Pl uB
LTOR (semua) 0
A . Qhor. Toal: | 1| Totel 3093

s total Quot, | 1722 07 Tundaan simpang rate-rata (det/smp:

Sumber : Hasil Penelitian Nurrizka 2016

Kendaraan terhenti rata-fata stopfsmp .

Waktu sinyal untuk persimpangan Jalan
Sam Ratulangi dan Jalan Harapan berdasarkan
hasil perhitungan :

Tabel 8. 3 Fase Sinyal

Waktu hijau (g) Intergreen Waktu merah | Waktu siklus
Fase Waktu Kuning | Merah Semua
(detik) (detik) (detik) (detik) (detik)
1 10 3 1 41 57
2 27 3 1 27 57
3 10 3 1 44 57

bahwa 2/3 dari siang hari adalah lebih besar

dari 0.75 wvyang berarti akan terjadi
kemungkinan macet (antrian) dengan
peluang diatas 70%.

3.a Pada kondisi eksisting simpang, perhitungan
Derajat Kejenuhan (DS) adalah 0.93 , 0.99 ,
1.04 , 1.13, 1.21, 1.30 berturut untuk tahun
2014, 2015, 2016, 2017, 2018 dan 2019.
Artinya pada tahun 2016 simpang tidak dapat
melayani lalulintas pada jam puncak.

b Solusi pertama yaitu memperbesar lebar jalan
Harapan dari 5 m menjadi 9 m dan jalan Sam
Ratulangi dari 7 m menjadi 11 m dengan
tetap mempertahankan tipe simpang 322,
maka didapatkan hasil DS adalah 0.80, 0.86,
0.90, 0.98, 1.05, 1.12 berturut-turut dari
tahun 2014, 2015, 2016, 2017, 2018, 2019.
Yang menunjukkan pada tahun 2018 DS
sudah lebih besar dari 1 dan di tahun 2016
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peluang antrian sudah lebih dari 100% yang
artinya sudah terjadi antrian.

¢ Solusi selanjutnya yaitu, dengan mengubah
tipe persimpangan dari 322 menjadi 342 dan

(unsignalized intersection), disarankan untuk
dilakukan perencanaan simpang dengan
pengaturan lampu lalulintas  (signalized
intersection).

penyesuaian W1, vyaitu jalan Harapan 2. Disarankan juga untuk mengaji kinerja ruas
menjadi 12 m dan jalan Sam Ratulangi luar kota Manado — Tomohon sebagai satu
menjadi 14 m, didapatkan hasil DS adalah kesatuan ruas jalan dan persimpangan.

0.70, 0.75, 0.79, 0.86, 0.91, 0.98 berturut- 3. Dengan pesatnya pertumbuhan lalulintas

turut dari tahun 2014, 2015, 2016, 2017,
2018, 2019. Dengan hasil hingga 5 tahun ke
depan DS sudah di bawah 1 (satu).

Saran

disarankan untuk membuat penelitian dengan
menambah jalur alternatif, sehingga ruas
jalan Manado — Tomohon dapat berfungsi
sebagai jalan Arteri dengan full access
control.

1. Dalam penelitian ini, perencanaan simpang
disesuaikan dengan tanpa pengaturan sinyal
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